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ABSTRAK

Struktur bangunan merupakan unsur yang penting pada pembangunan suatu gedung agar dapat
menghasilkan gedung yang kokoh, ekonomis & aman. Atas dasar kriteria keamanan dan kenyamanan
maka proses perencanaan pembebanan harus sesuai dengan SNI 1727 - 2013 serta perencanaan struktur
gedung ini harus mengacu dengan SNI 2847- 2013 beton bertulang, yang merupakan peraturan terbaru
yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi material terkini dengan mengacu pada America
Concrete Institute (ACI) yaitu ACI 318-08 dan ACI 318-11, selain itu dalam perhitungan rekayasa gempa
juga harus mengacu pada SNI 1726 - 2012.

Berdasarkan data yang diperoleh dari proyek Gedung Hotel Matraman Jakarta Timur memiliki
luas bangunan +1179,618 m?. Gedung Hotel Matraman Jakarta Timur ini menggunakan material struktur
beton bertulang yang terdiri dari 8 lantai.

Analisis struktur digunakan software ETABS, material beton bertulang digunakan untuk balok,
kolom, dan pelat. Hasil yangdidapat berupa analisis dan gambar desain struktur Gedung Hotel Matraman
Jakarta Timur.

Kata Kunci : Analisis, Gedung Pusat Laboratorium, Material, Beton Bertulang,Kolom,Balok,Plat.

ABSTRACT

The design of the structure is an important element in the construction of a building to be able to
produce a strong building, safe and economical shall refer to the SNI 2847 - 2013 reinforced concrete,
which is the latest regulation adapted to the latest material technology development with reference to
America Concrete Institute (ACI) is thatACI 318-08 and ACI 318-11, That in the calculation of earthquake
engineering should also refer to SNI 1726 - 2012.

Based on data obtained from Hotel Matraman Jakarta Timurhas land a building area +1179,618
m?.Hotel Matraman Jakarta Timur it uses material structure reinforced concrete consisting of 8 the floor.

Analysis of the structure of the used software ETABS,reinforced concrete, a material used for
beams, columns, and plates. The results obtained in the form of analysis and design drawings of the
building structure Hotel Matraman Jakarta Timur.

Keyword : Analysis, Building Hotel, material, reinforced concrete, columns,beam, plates.
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I PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Jakarta sebagai Ibukota yang mengalami
kemajuan dan perkembangan yang sangat pesat.
Hal ini terlihat dari semakin banyaknya
pembangunan gedung, fasilitas dan
perkembangan infrastruktur lainnnya sebagai
faktor pendukung dalam perkembangannya.

Secara keseluruhan struktur bangunan
gedung terdiri dari dua bagian yaitustruktur
bagian atas yang berupa lantai, balok, kolom,
dinding dan atap sedangkanstruktur bagian
bawah berupa fondasidan balok sloof.

Dalam suatu pembangunan gedung harus
memenuhi kriteria kesalamatan dan layanan
prima yang berbeda maka proses perencanaan
pembebanan harus sesuai dengan SNI 1727
teknologi material terkini dengan mengacu pada
America Concrete Institute (ACI) yaitu ACI 318-
08 dan ACI 318-11,

sebagai calon engineering harus bisa
mengaplikasikan ilmu yang Kita dapat selama
duduk di bangku perkuliahan, agar setiap kita
melaksanakan perencanaan struktur dapat
memberikan rasa aman dan nyaman kepada
pengunjung ataupun pengguna gedung tersebut.
Oleh karena itu diperlukanya analisa pada stuktur
gedung Hotel Matraman.

1.2 FOKUS MASALAH

Pada penelitian ini difokuskan mendesain
dan menganalisis pembangunan Gedung Hotel
Matraman Jakarta Timur.

1.3 BATASAN MASALAH

Dalam skripsi dengan judul “ANALISIS
DAN PERENCANAAN STRUKTUR
GEDUNGHOTEL  MATRAMANJAKARTA
TIMUR”.akan menjelaskan permasalahan yang
ada pada daerah kajian, sehingga dicarikan solusi
pada permasalahan tersebut. Maka dari itu perlu
adanya batasan penulisan yang bertujuan untuk
penyusunan Skripsi, batasan masalah yang di
angkat sebagai berikut :

a. Hanya merencanakan dan  mendesign
konstruksi gedung Hotel Matraman sesuai
dengan SNI — 2847 — 2013 tentang Beton
Bertulang dan SNI — 1727 — 2013 tentang
Pembebanan.

b. Menghitung gaya gempa yang terjadi
pada struktur gedung sesuai SNI 1726 -
2012.

c. Merencanakan struktur atas
pembangunan gedung Hotel Matraman.

d. Tidak merencanakan instalasi
listrik,sanitasi, dan plafond.
e. Mengvisualisasikan melalui

penggambaran 2D

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
2. Kegunaan Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan
menambah pola pikir mahasiswa
dalam mempelajari,. Serta sebagai
bahan referensi penelitian mengenai
rancangan desain gedung dengan
menggunakan struktur beton.
3. Kegunaan Praktis

Dalam penelitian ini  mengenai
Perencanaan Desain Struktur Beton
pada Gedung Hotel Matramansaya
menyadari ketidak sempurnaan dalam
penyusunan. Oleh karena itu saya
sangat mengharap sumbang saran dari
pembaca guna menambah wawasan
dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi khususnya mengenai
Perencanaan Desain Struktur Beton
pada Gedung Hotel Matraman Jakarta
Timur.

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN
somer e
DATA

+Observasi Lapangan
+*Peraturan SNI 2013
+Data Teknis Hotel
Matraman Jakarta Timur

v
ANALISIS STRUKTUR

Analisis Struktur  Sesuai Standar Nasional
Indenesia 2013 (menghitung manual)

12
ESAIN
*Desain Struktur 2D (AUTOCAD)
*Desain Pembebanan Struktur (ETABS)

Pengecekan Hasil
Desain

| HASIL ANALISIS DAN DESAIN ‘
¥

‘ Rencana Anggaran Biaya Hotel Matraman ‘

v

Gambar 1.1 kerangka pemikiran
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1. TINJAUAN PUSTAKA DAN
LANDASAN TEORI

2.1 PENELITIAN SEBELUMNYA

Penelitian yang pernah  dilakukan
sebelumnya dengan studi kasus yang memiliki
permasalahan analisis dan pembahasan dengan
memiliki kemiripan yang nantinya bisa menjadi
bahan sebagai referensi dalam penyusunan yang
akan dilakukan, dibawah ini ada bebrapa analisis
kajian yang pernah dilakukan sebelumnya, antara
lain adalah sebagai berikut :

Pertama,Perencanaan yang dilakukan oleh
Aries Saputra
(2016)melakukananalisisstrukturberupapembang
unangedung rumah sakit. Judul penelitian yaitu
Analisis Struktur Rumah Sakit Permata
Cirebon. Permasalahan yang dihadapi guna
memenuhi kurangnya infrastruktur kesehatan
yang kurang di Kota Cirebon sehingga dilakukan
pembangunan gedung rumah sakit baru berupa
Rumah Sakit PermataCirebon.

Kedua,analisis perencanaan yang
dilakukan oleh Yusuf (2015) melakukan Analisis
Struktur. Judul penelitian yaitu Analisis
Perencanaan Gedung Aula dan Rektorat
Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon
dengan Menggunakan Struktur Beton.
Permasalahan yang dihadapi adalah bangunan
tidak mampu lagi untuk menampung berbagai
aktifitas yang harus dilakukan.Permasalahan
yang dihadapi berupa besarnya pengaruh beban
gempa pada bangunan yang tidak menggunakan
tembok pada lantai dasar.

2.2 LANDASAN TEORI PENULISAN

2.2.1 BANGUNAN GEDUNG

Terdapat 3 pasal pengaturan
bangunan gedung dengan tujuan untuk
(Muntohar, 2007):

a. Mewujudkan bangunan gedung yang
fungsional dan sesuai dengan tata
bangunan gedung yang serasi dan
selaras dengan lingkungan.

b. Mewujudkan dengan tertib
penyelenggaraan suatu bangunan
gedung yang menjamin kehandalan
teknis bangunan gedung struktur dari
segi kesehatan, keselamatan,
kenyamanan, dan kemudahan.

c. Mewujudkan kepastian suatu hukum
dalam penyelenggaraan bangunan
gedung struktur.

Tujuh  fungsi suatu bangunan
gedung berdasarkan peraturan pasal 5,
tepat pada ayat 4 diantaranya yaitu
mengenai pasar & jajaranya. Menyatakan

bahwa bangunan gedung dengan fungsi
usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat 1
meliputi ~ bangunan  gedung  untuk
perkantoran, perdagangan, perindustrian,
wisata & rekreasi, terminal, dan
penyimpanan.
2.2.2 DASAR
GEDUNG

a. Pembebanan

Tujuan utama dari perancangan bangun
struktur untuk menyediakan ruang supaya
dapat digunakan untuk berbagai macam
aktifitas,fungsi atau keperluan (SNI -1727-
2013).
b. Dasar Perhitungan Dan

Pembebanan Rencana

Proses desain tersebut merupakan
gabungan antara unsur seni dan sains yang

PERENCANAAN

membutuhkan keahlian dalam
mengolahnya. Proses ini dibedakan dalam
dua bagian :

- Tahap pertama
Tipe struktur dipilih dari
berbagai alternatif yang
memungkinkan.Tata letak struktur
gedung, geometri atau bentuk struktur
bangunan, jarak antar kolom, tinggi
lantai & material bangunan telah
ditetapkan dengan pasti pada tahapan
ini.
- Desain terkecil
Desain terkecil antara lain
meninjau tentang penentuan besar
penampang tebal pelat, kolom,lintang
balok dan elemen struktur lainnya.
Kedua proses desain ini saling
mengait.

I1l. METODE PENELITIAN
3.1 METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan cara survey dan
mengamati langsung ke objek penelitian yaitu di
Pembangunan Hotel Matraman di Jakarta Timur

3.2 METODE PERENCANAAN

Metode Perencanaan dimulai dengan
mengumpulkan dan mempelajari literatur yang
berkaitan dengan struktur. Mengumpulkan data
lapangan yang akan digunakan sebagai data
dalam obyek. Metode yang digunakan dalam
penulisan ini sebagai berikut :
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Studi literature dengan mengumpulkan
reverensi dan metode yang dibutuhkan
sebagai tinjauan pustaka baik dari buku
maupun media lain (internet).
Pengumpulan data primer (dari hasil
survai) dan data skunder (data dari instansi
terkait ataupun internet).

Menganalisis dan merencanakan struktur
dengan menggunakan bantuan software
ETABS.

Menggambar struktur dengan
menggunakan bantuan software
AUTOCAD.

Pengolahan dan analisa data-data yang
didapat.

Pengambilan kesimpulan dan saran dari
hasil kajian.

JENIS DATA DAN SUMBER DATA
Macam jenis dan sumber data sebagai
berikut :

1. Data Primer. Pada penelitian ini
pengumpulan data primer yaitu
dengan melakukan survey lapangan,
pada objek penelitian di
Pembangunan Hotel Matraman di
Jakarta Timur.

2. Data Sekunder.

a. Metode Studii Literatur. Proses
pengumpulan data yang berasal
dari referensi buku, jurnal-jurnal
yang ada dalam internet dan
instansi terkait berupa data areal
yang akan di analisis manajemen
nya, dan data berupa gambar
bangunan untuk
mengembangkan data tersebut.
Data tersebut akandipergunakan
untuk penyusunan skripsi.

b. Metode Dokumentasi.
Pengumpulan data meliputi
gambar-gambar atau

dokumentasi yang direncanakan
oleh penulis pada objek yang
diteliti. Dokumentasi tersebut
didapatkan dari kamera yang
digunakan untuk membantu
pembuatan skripsi.

B. ALURPENELITIAN

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

SURVEY LAPANGAN STUDI PUSTAKA
DATA

*Observasi Lapangan
~Peraturan SNI 2013
Data Teknis Hotel
Matraman Jakarta Timur

v
ANALISIS STRUKTUR
Analisis Strukiur  Sesuai Standar Masional
Indenesia 2013 (menghitung manual)

v

DESAIN
*Desain Struktur 2D (AUTOCAD)
*Desain Pembebanan Struktur (ETABS)

Pengecekan Hasil
Desain

T

| HASIL ANALISIS DAN DESAIN |
1]

| Rencana Anggaran Biaya Hotel Matraman |

¥

Gambar 3.1 Alur Penelitian

C. LOKASI PENELITIAN
Lokasi Penelitian Pembangunan Hotel
Matraman di Jalan Matraman Raya Jakarta
Timur.

Gabar 3.2Lokasi Penelitian

V. HASIL DAN
PENELITIAN
4.1 Desain Struktur
Bangunan yang direncanakan terdiri dari
delapan lantai berdasarkan data pada bab
sebelumnya dengan perencanaan bangunan
sebagai berikut:

PEMBAHASAN
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Gambar 4.1 Denah Lantai 1 Gedun
Hotel Matraman Jakarta Timur
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Gambar 4.2 Denah Lantai 2 Gedung

Hotel Matraman Jakarta Timur

Bahan Struktur :

a. Beton

Untuk semua elemen struktur

kolom, balok, dan plat digunakan
beton dengan kuat tekan beton pada
Gedung Hotel Matraman Jakarta

Timur:
e  Material name : Beton
e  Material Type

Concrete

e  Modulus Elastis:E = 4700Vfc
e Possionratio :0,2

e Fc :30 Mpa (30000
KN/m?)
e Fy :400MPa

(400000 KN/m?)

b. Baja Tulangan / Besi Tulangan
e Tulangan untuk sengkang kolom
dan balok memakai besi (110

e Tulangan utama untuk kolom
dan Balok yaitu D22, D19, D16,
D13

e Tulangan untuk plat memakai
besi’ | 10 dengan tegangan

¢. Input Data Bahan Struktur
Input data bahan struktur
kedalam ETABS seperti gambar berikut

Material Property Data

Display Calor

Material Name BETON Color | |
Tope of Material Type of Design
& lsoopic " Orthetiopic Design Concrete
Analysis Property Data Design Praperty Diata (401 318-08/1BC 2009)
Mass per it Yolume 2401 Specified Conc Comp Strength, Fe[30000,
wieight per unit Volume 23,56 Bending Rieinf. Yield Stress, fy [400000
Moculus of Elasticity 26742.9602 Shear Reinf. Yield Stress, fys 400000
Foissor's Ratio 02 I~ Lightweight Concrete
Coeff of Theimal Exparsion 9.300E-06 Shear Strength Reduc. Factor
Shear Modulus 10726.2334

Cancel

Gambar 4.3 Input Bahan Struktur

Perencanaan struktur
a. Pelat

Pelat yang direncanakan menggunakan
beton yang di cor, dengan pembebanan pada
pelat didasarkan pada penggunaan atau
kegunaan lantai tersebut dan disesuaikan
dengan SNI-1727- 2013. Perncanaan pelat
ditinjau dari 2 arah yaitu x dan vy, dari Ix /ly
akan mendapatkan koefisien momen sehingga
dapat dilakukan perhitungan agar mendapat
tulangan yang dibutuhkan. Untuk perhitungan
pelat terdapat pada lampiran.

Tabel 4.1 Dimensi rencana struktur untuk
pelat

Posisi Tebal
Lantai
Lantai 2-8 13 cm

Lantai Atap | 10 Cm

b. Kolom Dan Balok

Pada perencanaan kolom dan balok,
pembebanan sama seperti pelat vyaitu
berdasarkan  pada  penggunaan  atau
kegunaannya dan disesuaikan dengan SNI —
1727 - 2013. Proses perhitungan balok dan
kolom dapat dilihat dalam lampiran dan untuk
dimensi balok dan kolom dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 4.2 Dimensi rencana struktur

untuk balok dan kolom
Lantal (DrTI']Tne)nSI - Load lDEA;w = Ml \tu\ Ll H_ d ﬁ
Kolom Lantai 1 | K50 = R A Vot Lo |
K50 -3 500x500 Dokl _|
Kolom Lantai 1- | K47 = :
K 47 2 450x700

Gambar 4.25 Faktor Pengali Berat

Kolom Lantai 2 | K37 o
K 37 - Atap ~350%700 Sendiri Elemen Struktur
Kolom | Atap - | K24 a. Beban Gempa (Earthquake)

K24 Top Atap | =200x400
Balok Lantai 1 | B47

Analisis beban gempa yang
dilakukan kali ini hanya dengan cara

B47 - Atap 400x700 dinamik respons spektrum. dengan
Balok Lantail | B36 = tahapan:
B36 350x600 = Resiko Struktur Bangunan &
Balok Lantai 1| B35 = Faktor Keutamaan Berdasarkan
B35 - Atap 300x500 Pasal 4.1.2 SNI-1726-2012
disebutkan bahwa Gedung Hotel
4.3  Pembebanan Matraman Jakarta timur
a. Jenis Restraint / Support termasuk dalam kategori resiko
Restraint / support untuk Il dengan faktor keutamaan

gempa lesebesar 1,0.
= Menentukan Parameter
Percepatan Gempa (Ss,S1)

menentukan jenis perletakan pada
bagian bawah struktur.. harus
memperhitungkan struktur bawah
(dalam hal ini pile cap, sloof, dan

pondasi) harus dapat menahan beban Parameter percepatan gempa

momen tersebut.

Pada lantai base, klik semua
titik yang berada di bawah kolom,
bisa dengan cara klik ujung Kiri
lantai base kemudian tekan mouse
dan lepaskan pada ujung kanan
bawahnya (block). Pilih menu Assign
— Joint/Point — Restraint/Support—
pilih  jenis support jepit (bisa
menahan translasi dan rotasi pada
semua arah).

acsion recvice S
Restraints in Global Directions

v Translation v Rotation about
V¥ Translation v Rotation about
v Translation = v Rotation about 2

Fast Restraints

Ok, | Cancel |

Gambar 4.24 Menentukkan Jenis
Tumpuan.

b. Jenis Pembebanan

Untuk memasukan suatu
Pembebanan yang akan digunakan
maka gunakan menu define-Static
Load Case Name

(Ss,S1) dapat diketahui secara detail
melalui situs online Dinas PU di link

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desa
in_spektra_indonesia_2011/ adapun
penginputan data tersebut adalah
sebagai berikut:

Jenis Input = diisi dengan koordinat
atau nama Kota yang dipilih.

Jenis batuan = keras, sedang, atau
lunak.

Desain Spektra Indonesia

Mama Kota:

Jakarta timur

Hitung

Gambar 4.32 Input Data Kota pada

Website puskim.pu.go.id
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Gambar 4.33 Output Desain Spektra
pada Website puskim.pu.go.id

Input otomatis nilai spectrum gempa dapat
dilakukan dengan cara Define — Response
Spectrum Functions—IBC2006 Spectrum —Add
New Spectrum, kemudian isi SDs dan SD1
sesuai seperti Gambarberikut :

Gambar4.43 Input Otomatis Kurva
Response Spectrum dengan Spectrum
From File
1. Penulangan Balok

Desain rencana awal untuk
pembesian balok dan kolom dapat
dianalisis kembali dengan menu
Analyze — Running. Kemudian
setelah proses running selesai pilih
Design — Concrete Frame Design
— Start design.

Gambar 455 Hasil dari
Tulangan Beton

Running

Desain Tulangan Badan Balok

Dimensi balok yang relatif
tinggi (lebih dari 400 mm)
membuat balok resiko retak pada
bagian badan semakin besar.
Maka  biasa  mengunakan
tulangan pinggang dengan jarak
antar tulangan maksimal yaitu
d/6 atau 300 mm (diambil yang
terkecil).

Perhitungan d balok = tinggi
balok — selimut — Dsengkang — %2
Dtul.utama

BA =700- 40-10-(1/2 x 22)
=639 mm

BB =500- 40-10-(1/2x19)
=440 mm

BC =600- 40- 10— (1/2 x 16)
=542 mm

BD =500 - 40-10-(1/2 x 13)
=443 mm

Maka untuk tinggi balok
BA=400x700, BB=400x500,
BC=350x600 dan BD=300x500
mm ditengah dari tinggi balok
ditambah dengan 1 buah
tulangan badan pada masing-
masing sisi balok.

Gambar  Detail  Penulangan
Balok
Detail penulangan balok

berdasarkan pada perhitungan yang
telah dilakukan ditunjukkan pada
gambar berikut :

TIPE BALOK

TYPE BALOK BA

TUMPUAN LAPANGAN

il

70 . - 70

|

40 ——

4 —

Dimensi

40X7

0 cm

TUL.ATAS

3 D22

3 D22

TUL. TENGAH

2 D22

2 D22

TUL.BAWAH

3 D22

3 D22

TUL.SENGKANG

10 — 100

10 — 175

Gambar 4.60 Detail Penulangan Balok BA
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TPE BALOK TYPE BALOK EB
TUMPUAN LAPANGAN
v q
0 » - 0 -
= s =
40 40
Jimensi 40 X 5( m
LA 3 D19 3 D1
2 DI9 2 DI9
3 D19 3 D19

Gambar 4.61 Detail Penulangan Balok BB

TUMPUAN LAPANGAN

Gambar 4.62 Detail Penulangan Balok BC

. Elevabon Viw - 2 Longeutinal Renforcing (A 316.9)

Gambar 4.64 Tampak Luas Tulangan

Utama Kolom
Gambar Detail Penulangan Kolom
Detail ~ Penulangan  kolom

berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan ditunjukan pada gambar
berikut:

TIPE BALOK TYPE BALOK BD
TUMPUAN LAPANGAN
T ) T
so e L s0 | .
L 3p —- — 30 —
Dimensi 35 X 50 cm
TUL.ATAS 3 D13 3 D13
TUL.TENGAH 2 D13 2 D13
TUL.BAWAH 3 D13 3 D13
TUL.SENGKANG 10 — 100 10 — 175

Gambar 4.63 Detail Penulangan Balok
BD

a. Penulangan Kolom
Luas tulangan utama kolom secara
otomatis dapat diketahui dengan cara
Design — Concrete Frame Design —
Display Design Info — Longitudinal
Reinforcing. seperti gambar dibawah
ini:

TIPE KOLOM TYPE KOLOM K50
TUMPUAN LAPANGAN
k>

0 | d| | = 4
50 S0
Dimensi 50X50 cm
TULUTAMA 8D22 [ 8D22
TUL.SENGKANG 10 - 200 \ 10 - 200
Gambar4.68 Detail Penulangan Kolom
K50
TIPE KOLOM TYPE KOLOM K47
TUMPUAN LAPANGAN
3 v L 3 - L]
. L - -
. 4 o | b d
. L ‘ - L
Dimensi 45X70 cm
TUL.UTAMA 12D19 12D19
TUL SENGKANG 10-175 10-300

Gambar 4.66 Detail Penulangan Kolom

K47
TIPE KOLOM TYPE KOLOM K37
| TUMPUAN LAPANGAN
—_—
70
s t 35
Dimensi 35X70 cm
| TULUTAMA 14 D16 14D16
TUL.SENGKANG 10- 150 10 - 300 |
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Gambar 4.67 Detail Penulangan pada

Kolom K37

b. Penulangan Plat pada struktur

Besarnya luas tegangan pada

setiap plat struktur dapat diketahui dengan
aplikasi Etabs yaitu pilih menu Run -
Display — Show Member Forces/Stress
Diagram — Shell Stresses/Force.Pada Load
pilih Combo 2 karena biasanya itu yang
paling besar sesuai fungsi plat dalam
menangani beban mati dan beban hidup

. Pa Ve - LANTAI 1 - Elevtion 5000 Resutant F11 Disgram _ (DISTT)

e |

SNSRI 450 400 X0 300 0 200 150 00 50 oSENSEE

M Plan View - LANTAI 2 - Flevaton 9900 Resulant F11 Diagram _(DISTI) ==
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Gambar 4.71Diagram Momen Pada Pelat

C.

Ltl&Lt2

Desain Pondasi

Pondasi yang digunakan
adalah pondasi tiang bor (bore pile).
Uraian data tanah dan perhitungan
daya dukung pondasi meliputi:

Data Tanah
Pada perencanaan
pembangunan  Hotel = Matraman

Jakarta Timur dilakukan penelitian
tanah yaitu dengan penyondiran.
Namun karena data sondir yang
diperlukan tidak didapat dari pihak
proyek karena tidak mendapat izin,
maka penelitian dilakukan dengan
menggunakan data sondir bangunan
terdekat dengan proyek yaitu data
sondir  Proyek  Apartemen H-
Residence Cawang Jakarta Timur

dengan  tanah  jenis

lempung

kelanauan dan lanau kelempungan.
Penyondiran menggunakan 3 titik

yaitu:
TITIK| Qp (TON) | Qs (TON) | Qu (TON) | KEDALAMAN
PONDASI (M)
307,39 | 50,89 112,64 6,70
32119 | 5237 117,54 6,30
C | 31165 | 3035 109,95 5,30

Tabel 4.13data sondir Proyek

ApartemenH-Residence Cawang Jakarta

Timur

= Pemilihan Jenis Pondasi

Sesuai daya dukung pondasi dan
data tanah yang ada maka proyek gedung

hotel
menggunakan jenis pondasi bore pile

matraman Jakarta Timur dapat

Tabel 4.14 Kuat dukung Pondasi Bore

Pile dengan Berbagai Diameter

D (m) Ap (m?) | W (ton) Nb Nb' Qd (ton) Q_g (ton) |Q.ijin (ton)
0,6 0,2826 3,05 40 27,5 310,86 8,48 103,39
0,8 0,5024 5,43 40 27,5 552,64 11,30 182,56

1 0,785 8,48 40 27,5 863,5 14,13 284,07
1,2 1,1304 12,21 40 27,5 1243,44 16,96 407,92

Rencana Anggaran Biaya

PEKERJAAN STRUKTUR BETON

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEKERJAAN : STRUKTUR BETON
PROYEK  :PEMBANGUHNAN HOTEL MATRAMAN
LOKASI  :JL MATRAMAN RAVA NO.55 JAKARTA T
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 KESIMPULAN

Setelah  melakukan  analisis  dan
perancangan pada struktur gedung Hotel
Matraman Jakarta Timur yang disesuaikan
dengan Tata Cara Perencanaan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung
maka dapat disimpulkan:

1. Perencanaan bangunan Hotel Matraman
Jakarta Timur 8 Lantai ini  dengan
menggunakan dimensi kolom K50 = 50 x
50 cm, K47 =45 x 70 cm, K37 = 35 x70
cm. Balok dengan dimensi BA = 40 x 70
cm, BB =40 x 50 cm, BC = 35 x 60 cm,
BD = 35 x x50 cm. Tebal pelat lantail3 cm.
Pelat atap 10 cm.

2. hasil analisis menggunakan Aplikasi
ETABS dengan perhitungan manual
terdapat perbedaan untuk penulangan
kolomnya. Hasil analisis ETABS terdapat

: K50=8 D 22, K47 =12 D19, dan K37 =
14 D 19 sedangkan dari perhitungan
manual terdapat: K50= 8 D 22, K47 = 14
D19, dan K37 = 14 D 19. Maka
penulangan yang saya gunakan dari hasil
perhitungan manual.

3. Dari hasil perhitungan pada pelat memakai
tulangan

= Pelat lantai = @ 10-125 dan @ 10-225

= Pelat atap = @ 10-200 dan @ 10-275

= Balok menggunakan tulangan utama
D22,019,D16, dan untuk tulangan
sengkang @10-100mm dan @10-175
mm

= kolom memakai tulangan
D22,D19,D16dengan tulangan geser
berjarak @10-175 mm dan @10- 300
mm.

4. Pemilihan pondasi menggunakan pondasi
bore pile diameter 80 cm, dengan daya
dukung pondasi adalah 182,56 ton, Jumlah
tiang pondasi untuk beban 361,54 ton =
361,54/182,56 = 1,98 Jadi bisa memakai 2
tiang.

5.2 SARAN

Saran dari saya setelah menyelesaikan
Analisis dan Perencanaan struktur Gedung
Hotel Matraman Jakarta Timur ini, aagar
dipertimbangkan beberapa hal,sehingga tidak
terjadi  penentuan  perencanaan  struktur
berulang-ulang.

1. Saat melakukan penginputan data
pada progam ETABS hendaknya
dilakukan dengan teliti, sehingga
dapat dihasilkan analisis struktur
yang mendekati dengan keadaan
sesungguhnya.

2. Sebaiknya penggunaan software
aplikasi analisis struktur setelah
perhitungan manual selesai, karena
rentannya salah  input  atau
permodelan pada software aplikasi,
dikarenakan kurang telitinya
pengguna.

3. Pada saat merancang elemen-elemen
struktur seperti penetuan tulangan
pelat, balok dan juga kolom
sebaiknya digunakan ukuran yang
hampir seragam untuk
mempermudah pelaksanaan pada
saat pekerjaan di lapangan.

4. Dalam perencanaan pondasi harus
melihat dari data sondir/grafik sondir
agar bisa menentukan jenispondasi
yang akan digunakan,
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sehinggamendapatkanhasil yang
efektifdanefisien.
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